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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan Model 
Pembelajaran Make A Match yang berbantu media Puzzle terhadap kemampuan numerasi siswa 
kelas III di SDN Plamongansari 02 Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas 
III SDN Plamongansari 02 yang menjalani pretest sebelum penerapan model pembelajaran dan 
posttest setelahnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 
uji paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan 
dalam kemampuan numerasi siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Make A Match 
dengan bantuan Media Puzzle. Rata-rata nilai siswa meningkat secara signifikan dari 49,4118 
pada pretest menjadi 81,7647 pada posttest. Uji statistik menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
yang diterapkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa. 
 
Kata Kunci: Make A Match, Puzzle, Numerasi, Matematika, Pecahan. 
 
 
Abstract. This research aims to determine the effect of implementing the Make A Match Learning 
Model assisted by Puzzle media on the numeracy abilities of class III students at SDN Plamongansari 
02 Semarang. The method used in this research is quantitative with a one-group pretest-posttest 
design. The research sample consisted of class III students at SDN Plamongansari 02 who underwent 
a pretest before implementing the learning model and a posttest afterwards. The data obtained 
were analyzed using descriptive statistical techniques and paired samples t-test. The research 
results showed that there was a significant increase in students' numeracy abilities after 
implementing the Make A Match Learning Model with the help of Puzzle Media. The average student 
score increased significantly from 49.4118 on the pretest to 81.7647 on the posttest. The statistical 
test shows the Sig value. (2-tailed) is 0.000, which is smaller than the significance level α = 0.05, so 
the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This shows that 
the learning model applied has a significant influence on students' numeracy abilities. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memiliki peranan 
yang krusial dalam kehidupan, sebab 
membantu membentuk kedewasaan 
serta meningkatkan kualitas hidup 
seseorang. Oleh karena itu, pendidikan 
dianggap sebagai cara untuk 
membentuk individu melalui proses 
pembelajaran dan tahapan 
perkembangan yang dilaluinya (Usela & 
Trisesa, 2024). Peningkatan peradaban 
di Indonesia menghadapi tantangan 
dalam menciptakan generasi yang 
memiliki kapasitas intelekltual yalng 
unggul mellalui pendidiklan. Kebiasaan 
mem lbaca, mlenulis, dlan berhitulng telah 
diintegrasikan ke dalam berbagai 
lapisan masyarakat (E. M. P. Dewi et al., 
2024). Pendidikan dipandang sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan nasiolnal. 
Indonlesia harlus malmpu menghasilkan 
genlerasi yanlg terampil dallam berbalgai 
aspek kehiduplan agar dapat 
berkembang sebagai negara maju (Putri 
& Nuvitalia, 2024). Slalah satlu langkah 
unltuk mewujuldkan generlasi yang 
berbudaya adallah dengan 
mempromosikan budalya literasli 
nasional (Stevani & Nugraheni, 2024). 

Salah satu keterampilan 
mendasar dalam literasi yang bisa 
diterapkan di pendidikan dasar adalah 
kemampuan berhitung. Kemampuan 
berhitung mencakup kemalmpuan alnak 
unltuk menerapkan klonsep matematlika 
dalam menyelelsaikan masallah sehlari-
lhari (Manguni, 2022). Numerasi 
mencakup keterampilan dalam 
memanfaatkan data, angka, simbol, 
serta pengetahuan untuk 
menyelesaikan berbagai masalah 
praktis. Oleh karena itu, numerasi tidak 
hanya mencakup pemahaman konselp 
bilanlgan daln opelrasi matelmatika, tetapi 
jluga memiliki relevansi dallam kognisli, 
memblaca, dlan melnulis. Matelmatika 
sendiri adalah bagian integral dari 

numerasi, yang melibatkan proses 
perhitungan (Khakima et al., 2021) 

Selain itu, siswa memanfaatkan 
keterampilan literasi dan numerasi 
sebagai dasar untuk memahami topik-
topik pengetahuan di berbagai bidang 
pembelajaran lainnya di sekolah (Ayu & 
Syukur, 2023). Namun, menurut 
(Perdana & Suswandari, 2021), 
mempelajari budaya literasi di 
Indonesia sangat penting, terutama 
karena tingkat literasi yang masih 
rendah dan belum merata di kalangan 
masyarakat lokal (Lestari & Maulida, 
2022). Matematika diajarkan di 
berbagai jenjang pendidikan, seperti 
dasar, menengah, dan tinggi. Ini adalah 
ilmu yang memfokuskan pada 
keterampilan manipulasi bilangan, 
termasuk pengukuran, penambahan, 
pembagian, perkalian, dan pengurangan 
(Nurlaila & Mahmudah, 2023)  

Konsep-konsep ini memiliki 
berbagai aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga penting untuk 
mengajarkan matematika secara 
komprehensif, terutama di tingkat 
dasar. Selain itu, matematika juga 
mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, logis, sistematis, dan kreatif (Y. O. 
K. Dewi & Nuvitalia, 2024). Penguasaan 
kemampuan, termasuk pemahaman 
tentang pecahan, sangatlah penting 
bagi siswa di tingkat dasar tidak hanya 
dalam konteks matematika, tetapi juga 
dalam aktivitas sehari-hari seperti 
pengukuran, penyelesaian masalah, dan 
manajemen keuangan (Safari & Inayah, 
2024).  

Unltuk menlgatasi mlasalah 
terseblut, sallah saltu pendekatan yalng 
bisa digunakan adallah mempelrbaiki 
moldel daln metodle pemb lelajaran yalng 
sludah alda. Terlalu serling, guru hanya 
fokus pada penyampaian materi kepada 
siswa, yang bisa menyebabkan 
kebosanan dan kurang minat dalam 
belajar (Putri & Nuvitalia, 2024). Salah 
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satu cara untuk meningkatkan minat 
siswa adalah dengan menerapkan 
pendekatan Malke A Mlatch yang 
menggunakan media Pulzzle. 
Pendekatan inli mengintegrasikan asplek 
psiklomotorik daln kolgnitif, serta 
menlggunakan mledia Pulzzle seblagai allat 
visulal untluk memb lantu sliswa 
mem lahami konlsep yalng komlpleks 
(Hadzami & Maknun, 2022). 

Puzzlle meruplakan galmbar yanlg 
terbagi menjadil beblerapa bagilan guna 
me llatih keterampilan berplikir, 
kesalbaran, dlan keterlibatan siswla 
secara aktif (Prawismo et al., 2022). 
Dengan menggunakan teka-teki sebagai 
alat pembelajaran, anak-anak dapat 
memperdalam pemahaman mereka 
terhadap bahan pellajaran, melarik minat 
merekla, daln mengubah kon lsep-konslep 
ylang dipellajari menljadi pondasi untuk 
pemikiran mereka sendiri (Nurhayati et 
al., 2023). Salah satu topik yang kerap 
menantang bagi murid-murid adalah 
pecahan. Pecahan merupakan konsep 
krusial dalam pelajaran matemlatika dli 
tingkat sekollah dalsar, memlerlukan 
pemlahaman yalng mendallam slerta 
keterampilan unltuk mengenali, 
me lmbandingkan, dlan melaklukan 
oplerasi denlgan bagian-bagian bilangan 
yang lebih kecil. Namun, sering kali 
siswa menemui kesuliltan dalalm 
memahlami kolnsep in li karlena 
melibaltkan pembagian billangan 
menljadi unit-unit yalng lebilh keclil 
(Kudsiah & Alwi, 2020)  

Pemahaman konsep matematis, 
terutama dalam konteks pemecahan 
masalah pecahan, menjadi pondasi 
kritis dalam pendidikan matematika di 
tingkat dasar (Pangesti & Mulyati, 
2022). Materi mengenai pecahan tidak 
hanya merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari kurikulum, tetapi juga 
memiliki relevansi yang signifikan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti dalam 
pengukuran, perbandingan, dan 

penyelesaian masalah praktis lainnya. 
Namun, pemahaman yang mendalam 
terhadap konsep ini sering kali menjadi 
tantangan bagi siswa di tingkat sekolah 
dasar (Aisyah, 2023). 

Di Indonesia, pemahaman siswa 
terhadap materi matematika, termasuk 
pecahan, masih menunjukkan adanya 
kesenjangan yang signifikan antara 
tujuan kurikulum dengan pencapaian 
pemahaman yang sebenarnya 
(Triandani & Fajrin, 2024). Secara 
khusus, di SDN Plamongansari 02, 
tantangan yang dihadapi dalam 
mengajar dan memahamkan konsep 
pecahan kepada siswa kelas 3 
merupakan masalah yang harus diatasi 
dengan cara yang efektif. 

Berdasarkan hasil pra penelitian 
di SDN Plamongansari 02, siswa 
mengalami kesulitan dalam beberapa 
hal terkait konsep pecahan. Pertama, 
terdapat kesulitan dalam mengenali 
bagian-bagian dari objlek sehlari-hlari 
sepelrti baglian makalnan atalu 
pembagian panitila secara merata. 
Kledua, kemamlpuan silswa dallam 
menljawab perltanyaan yalng melibatkan 
pecahan sering kali terbatas dan sering 
kali menghasilkan jawaban yang tidak 
tepat. Keltiga, siswla sering merasa 
kebingungan dengaln konslep pecalhan, 
khususnya dallam menggambarkaln 
pecalhan menggunakan representasi 
visual. Delngan mempertimbangkan 
kondisi ini, tujulan dlari penlelitian ini 
adalalah untluk mengeltahui seberapa 
besar pengaruh Modlel Pemlbelajaran 
Mlakle A Maltlch denlgan banltuan Medlia 
Pulzlzle terhaldap kemlampuan numerasi 
silswa klelas III di SDN Plamongansari 02, 
khususnya dalam materi pecahan. 

 
METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN Plamongansari 02 yang berlokasi di 
Jl. Plamongansari V, Plamongan Sari, 
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Kecamatan Pedurungan, Kota 
Semarang, Jawa Tengah.  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Metode kuantitatif dipilih 
karena bertujuan untuk mengukur dan 
menganalisis data numerik secara 
objektif, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang akurat mengenai 
penglaruh mlodel lMake A Matlch 
terhadlap kemalmpuan numerasi sislwa. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
one-group pretest-posttest design. 
Dalam pendekatan ini, satu kelompok 
siswa diberi pretest sebelum penerapan 
model Make A Match, kemudian diberi 
posttest setelah penerapan model 
tersebut untuk melihat perubahan yang 
terjadi. 

Popullasi d lalam pelnelitian inli 
adallah selulruh silswa kellas III SDN 
Plamonlgansari 02. Samplel dialmbil 
menglgunakan teklnik salmpling jenulh, 
yaitul selurluh siswla kellas III akan 
menjadi sampel penelitian, yaitu 
berjlumlah 17 sislwa. Teklnik 
pengulmpulan dlata ylang digulnakan 
meliputi tels, obslervasi, dan 
doklumentasi. Tes numerasi diberikan 
kepada siswa sebagai pretest dan 
posttest untuk mengukur kemampuan 
numerasi sebellum daln sesludah 
peneralpan moldel Mlake A Maltch. 
Observasi dilakukan untulk mengamati 
proses pembelajaran denglan moldel 
M lake lA Mlatch dan keterlibatan sislwa 
selama pembelajarlan. Dokumentasi 

berupa catatan harian dan foto yang 
digunakan untuk mendukung data 
observasi. 

Adapun analisis data dalam 
peneltiian ini meliputi uji prasyarat 
untuk memastikan data memenuhi 
syarat analisis. Uji prasyarat meliputi uji 
normalitas untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal dan uji 
homogenitas untuk memastikan varians 
data antara pretest dan posttest 
homogen. Selanjutnya Uji hipotesis 
dilakukan untuk menguji apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pretest dan posttest. Uji 
yalng digunlakan adallah ulji t (pairedl 
samlple t-test) dengan taraf signifikansi 
0,05. Hipotesis yang diuji adlalah: 
- H0 : Tidak terdapat perbedlaan yang 

signifikan antalra hasil pretelst dlan 
polsttest. 

- H1 : Terdapat perbedalan yang 
signifikan anltara hasil pretelst daln 
polsttest. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di SDN 
Plamongansari 02, pengujiuan 
instrumen denglan menggulnakan ujil 
validlitas daln relialbilitas, berlikut haslil ulji 
validlitas dan relliabilitas instrumen yalng 
diglunakan dallam penlelitian inli sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Olah Data Uji Validitas 

Nomor Butir  Rhitung Rtabel Keteranganl 
1 0,654 0.3598 Vallid 
2 0,951 0.3598 Valild 
3 0,656 0.3598 Valllid 
4 0,917 0.3598 Vallid 
5 0,764 0.3598 Vallid 
6 0,897 0.3598 Vallid 
7 0,946 0.3598 Vallid 
8 0,750 0.3598 Valild 

Sumber : Olah Data SPSS 
 

Berdasarlkan tablel dialtas dalpat 
diketlahui bahwa hasil dari ulji validlitas 

variablel yang diajukan oleh peneliti 
terhadap responden mengenai 
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instrument tes memiliki nilai Rhitung
 > 

Rtabel
 , Rtabel diketahui sebesar 0.3598 < 

Rhitung Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dari uji validitas tersebut, 

seluruh butir instrumen dinyatakan 
valid. Selanjutnya uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach Alpha 
Statistical Test 

 
Tabel 2. Hasil Olah Data Uji Reliabilitas 

 
 

Sumber : Olah Data SPSS 

 
Berdasarkan haslil ujli relilabilitas 

dengan Cronbach Alpha Statistical Test 
menunjukan bahawa masing-masing 
variabel memiliki nilai cronbach’s 
alpha> 0,60. Dengan nilai 0,931 Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-

masing variabel dinyatakan” reliable. 
Selanjutrnya uji prasyarat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas, berikut hasil uji 
normalitas. 

 
Tabel 3. Hasil Olah Data Uji Reliabilitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 17 
Normall 
Paramletersa,b 

Mlean ,0000000 
Stld. Delviation 11,18786620 

Most Extreme 
Differences 

Ablsolute ,251 
Plositive ,121 
Nelgative -,251 

Test Statistic ,251 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,60 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Olah Data SPSS 

 
Berdasarkan hasil output SPSS, 

ditemukan bahwa nilai signifikansi 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalalh 0,6, yalng 
leblih blesar dari 0,05. Olleh karlena itu, 
berdaslarkan kritleria pengamlbilan 
keplutusan dallam ujli normlalitas, dapalt 
disimpulkan bahlwa data memliliki 

dlistribusi normal. Denlgan demikian, 
asumsi uji normlalitas untuk uji paired 
sample test telah terpenuhi. 
Selanjutlnya, dilakulkan uji paired sample 
test. Berilkut adalah hasill dari analilsis 
statistik deskriptifnya. 

 
Tabel 4. Hasil olah data Paired Sampel Statistik Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRETEST 49,4118 17 14,77777 3,58413 

POSTEST 81,7647 17 13,33946 3,23529 
Sumber : Olah Data SPSS 

 
Berikut adalah hasil ringkasan 

statistik deskriptif dari kedua sampel 
yang diteliti. Nillai ratla-ratla Prel- Test 
adallah 49,4118, sementara nilali rata-

lrata Post Telst adallah 81,7647. Sampel 
penelitian terdiri dari 17 siswa. Standar 
deviasi untuk Pre Test adalah 14,77 dan 
unltuk Plost Tlest adalah 13,339. Nillai Std. 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,931 8 
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Elrror Mlean untluk Pre Tlest adalalh 3,58 
daln ulntuk Post Test adalah 3,23. Karenla 
ratal-ra lta Poslt Telst lebih tlinggi dlaripada 
Pre Test, selanjutnya akan dilakukan uji 

paired sampel t-test untuk menentukan 
apakah perbedaan tersebut signifikan. 
Berikut hasil luji pairled samplel t test.

 
Tabel 5. Hasil olah data Paired Sampel Statistik Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST - 
POSTEST 

-32,35294 13,47656 3,26855 -39,28195 -25,42393 -9,898 16 ,000 

Sumber : Olah Data SPSS 

 
Berdasarkan hasil uji "Paired 

Samples Test" yang tertera dalam tabel, 
ditelmukan bahwla nilail Sig. (2-tailed) 
adallah 0,000 yalng kuralng dari 0,05. 
Olelh karelna itu, hipotlesis noll (Ho) 
ditolalk dan hipotelsis alternlatif (Ha) 
ditelrima. Ini mengindikasikan bahwa 
terldapat perbedlaan rlata-rata yanlg 
sign lifikan antlara hlasil belajlar Pre Test 
dan Post Test. Dlengan demlikian, daplat 
disimpullkan balhwa M letode Modlel 
Pembelajlaran Malke A Matclh denglan 
Meldia Puzlzle melmiliki pengarluh yalng 
signiflikan terlhadap kemampualn 
numelrasi dalam matelri pecahlan pada 
siswa kelas III SDN Plamongansari 02. 

Dalam pembelajaran 
matematika materi pecahan 
menggunakan metode Make a Match, 
prosesnya dimulai dengan penyajian 
konsep-konsep dasar tentang pecahan 
kepada siswa. Guru memperkenalkan 
konsep-konsep tersebut melalui media 
Puzzle, di mana setiap siswa diberi 
bagian dari puzzle yang mengandung 
informasi tentang pecahan, seperti 
angka pecahan dan gambar 
representatifnya. 

Kegiatan inti dalam metode 
Make a Match terdiri dari beberapa 
langkah: 1) Penyajian Materi: Guru 
menjelaskan konsep dasar tentang 
pecahan, misalnya definisi pecahan, 
cara membaca pecahan, dan operasi 
dasar dengan pecahan seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian. 2) Distribusi Puzzle: 
Setiap siswa mendapatkan bagian dari 
puzzle yang berisi informasi tentang 
pecahan. Bagian-bagian puzzle ini 
mungkin berupa angka pecahan atau 
gambar visual yang mewakili pecahan. 
3) Pencocokan Puzzle: Siswa diminta 
untuk berkolaborasi dengan teman 
sekelas untuk mencocokkan bagian-
bagian puzzle mereka. Mereka harus 
mencari pasangan bagi bagian puzzle 
mereka yang sesuai dengan aturan 
pecahan yang telah dipelajari. 4) Diskusi 
dan Pemecahan Masalah: Selama 
proses mencocokkan puzzle, siswa 
berdiskusi tentang bagaimana cara 
menyusun bagian puzzle agar sesuai 
dengan aturan pecahan yang benar. 
Mereka berbagi ide, 
mempertimbangkan solusi alternatif, 
dan mencoba memecahkan masalah 
yang mungkin muncul dalam proses 
tersebut. 

Komponen numerasi yang 
dipengaruhi oleh metode ini meliputi 
pemahaman konsep pecahan secara 
menyeluruh, kemampuan memahami 
dan menerapkan operasi matematika 
pada pecahan, serta keterampilan 
berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah terkait dengan pecahan. Selain 
itu, siswa juga mengembangkan 
keterampilan sosial dan kerja sama 
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dalam mencari solusi bersama-sama 
dengan teman sekelas. 

Dengan menggunakan metode 
Make a Match dalam pembelajaran 
materi pecahan ini, diharapkan bahwa 
siswa dapat meningkatkan kemampuan 
numerasi mereka dengan lebih baik 
karena mereka terlibat aktif dalam 
proses belajar yang interaktif dan 
menyenangkan. Selain itu, metode 
Make a Match juga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika 
dengan memperkuat hubungan antara 
representasi visual dan operasi 
matematika, sehingga membantu siswa 
dalam menginternalisasi dan 
mengaplikasikan konsep pecahan 
secara lebih mendalam. Metode ini 
tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konsep matematika, tetapi juga 
memperkuat keterampilan kolaboratif 
dan pemecahan masalah siswa. 

Evaluasi dilakukan melalui tes 
essay sebelum dan sesudah 
pembelajaran, dengan standar minimal 
kelulusan (KKM) sebesar 70. Sebelum 
pembelajaran, 14 siswa memiliki nilai di 
bawah KKM, sementara 3 siswa lainnya 
mencapai atau melebihi nilai tersebut 
dalam topik pecahan. Setelah 
pembelajaran, hanya 3 siswa yang 
masih memperoleh nilali di bawlah KKlM, 
menunjukkan peningklatan signifilkan 
dallam pencapaian belajlar setlelah 
penerapan moldel Makle A Maltch 
denglan medial Puzzle. Hasil pelnelitian 
ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran Make A Match efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
seperti yang terlihat dari peningkatan 
skor setelah penerapan model tersebut.  

Sejalan dengan penelitian oleh 
(Riana et al., 2020), moldel 
pembelaljaran lMake A Matlch telah 
terbukti memberikan pengaruh polsitif 
pada hasil belajar siswa. Penelitian oleh 
(Mariati et al., 2022) Dalam penelitian 

tersebut, terungkap bahwa siswa kelas 
IV SDN 19 Rabangodu Utara Kota Bima 
pada tahun pelajaran 2020/2021 
menunjukkan peningkatan dalam hasil 
belajar mereka setelah menerapkan 
metode Make A Match, terutama dalam 
memahami konsep materi pecahan. 
Penelitian oleh (Aida, 2023) 
menunjukkan bahwa menerapkan 
pendekatan Make A Match dalam 
pengajaran matematika dapat 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep pecahan sederhana. 
Selain itu, kegemlbiraan sislwa salat 
menlggunakan lmodel pemlbelajaran 
Makle A Maltch dengan menggunakan 
meldia Puzlzle juga meningkaltkan 
motivalsi merelka dalam proses belajlar, 
yang secara positlif berdampak palda 
hlasil akhir pembelajaran merekla. 
Penelitian ini menulnjukkan bahwa 
penerapan model ini efektif dalam 
meningkatkan pencapaian belajar siswa 
dalam memahami materi pecahan, 
seperti yang terungkap dalam penelitian 
(Khaq & Sutriyani, 2023) yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
kemampluan sislwa Kellas 3 SDlN 02 
Kulanyar Mayolng Jepalra. 

Olelh karelna itu, menerapkan 
pendekatan Make A Match dengan 
menggunakan media Puzzle 
memberikan banyak keuntungan 
penting dalam pengajaran. Pendekatan 
ini tidak hanya membuat pembelajaran 
lebih menarik tetapi juga meningkatkan 
minat belajar siswa dan hasil akademis 
mereka, terutama dalam memahami 
konsep matematika tentang bilangan 
pecahan (Sunedi, 2023). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa anak-anak kelas III 
di SDN Plamongansari 02 mencapai hasil 
belajlar yanlg lelbih baik dlan memliliki 
keterampilan numlerasi yanlg leblih 
unggul saat mereka menggunvakan 
pendekatan Makle A M latch dengan 
bantuan Puzzle sebagai media 
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pembelajaran. Karena itu, pendekatan 
ini diakui sebagai metode yalng efekltif di 
dalam kellas, menciptakan lingkunglan 
belajlar yang melnarik, inolvatif, daln 
menyenanglkan. Penggunaan Puzzlle 
jug la dalpat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep bilangan 
pecahan secara lebih efisien. 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di SDN Plamongansari 02, 
disilmpulkan balhwa penerapan Moldel 
Pembellajaran Make A Match dengan 
Medlia Pulzzle memberikan pengaruh 
yang polsitif dan signifilkan terhladap 
kemampuan siswa kelas III dalam 
memahami materi pecahan. Temuan ini 
didukung oleh data statistik yang 
menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara nilai Prle lTest (rata-rata 
49,4118) dan Plost Telst (rata-rata 
81,7647). Analisis menggunakan uji 
pailred samplle menunjukkan balhwa nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang 
menunjukkan signifilkansi yang jelas 
dengan tingkat kepercayaan α = 0,05. 
Dengan dlemikian, hipoltesis nol (Ho) 
ditollak daln hipotelsis alternlatif (Ha) 
diterlima, menulnjukkan bahwa modell 
pemlbelajaran yalng digunlakan secara 
efektif meninglkatkan kemampuan 
numerasi siswla. 
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